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Abstrak

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Sekolah Menengah Atas (SMA) menuntut
peserta didik untuk tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
secara praktis dan berkelanjutan. Namun, proses pembelajaran TIK di SMA Katolik Bojonegoro masih
menghadapi beberapa kendala, antara lain dominasi metode ceramah yang berpusat pada guru, keterbatasan
media pembelajaran interaktif, minimnya akses belajar mandiri di luar jam tatap muka, serta belum tersedianya
sistem yang mampu mendokumentasikan capaian belajar peserta didik secara sistematis. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dan kurang optimalnya pemahaman materi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Learning Management
System (LMS) web pada mata pelajaran TIK serta menguji tingkat kelayakannya. Penelitian menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Pengumpulan data dilakukan sepenuhnya melalui angket, yaitu angket validasi
ahli materi, angket validasi ahli media, dan angket respons peserta didik yang disusun menggunakan skala
Likert. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase kelayakan pada setiap aspek
penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis LMS web dinyatakan
sangat layak digunakan berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media, serta mendapatkan respons yang sangat
positif dari peserta didik. Media ini terbukti mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif,
dan terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, pengembangan media berbasis LMS web ini diharapkan
dapat menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran TIK di SMA Katolik Bojonegoro.

Kata Kunci: Learning Management System, Media Pembelajaran Interaktif, Teknologi Informasi Dan Komunikasi, Research And
Development.

Abstract

Information and Communication Technology (ICT) subjects in senior high school require students not only to
understand concepts theoretically but also to apply them practically and continuously. However, the ICT
learning process at SMA Katolik Bojonegoro still faces several obstacles, including the dominance of teacher-
centered lecturing methods, limited interactive learning media, minimal access to independent learning outside
face-to-face sessions, and the absence of a system capable of systematically documenting students’ learning
progress. These conditions result in low active student engagement and suboptimal understanding of the
material. This study aims to develop an interactive learning medium based on a web Learning Management
System (LMS) for the ICT subject and to test its feasibility. The study employed a Research and Development
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(R&D) approach using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Data
were collected entirely through questionnaires, namely material expert validation questionnaires, media expert
validation questionnaires, and student response questionnaires arranged using a Likert scale. Data were
analyzed descriptively and quantitatively by calculating the feasibility percentage of each assessment aspect.
The results show that the interactive LMS-based web learning medium was declared highly feasible based on
validation from material and media experts, and received a very positive response from students. This medium
proved capable of facilitating learning that is more flexible, interactive, and well documented. Thus, the
development of this web-based LMS medium is expected to become an alternative solution to improve the
quality of ICT learning at SMA Katolik Bojonegoro.

Keyword: Learning Management System, interactive learning media, Information and Communication Technology, Research and
Development

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya transformasi
digital yang signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk pada cara guru merancang dan menyajikan
media pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dipandang mampu
meningkatkan fleksibilitas, interaktivitas, dan efektivitas proses belajar mengajar, sekaligus
memperluas kesempatan peserta didik untuk belajar secara mandiri di luar ruang kelas. Salah satu
bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah penggunaan Learning Management System (LMS),
yaitu sebuah platform digital yang dirancang untuk mengelola konten pembelajaran, penilaian, serta
interaksi antara guru dan peserta didik dalam satu sistem yang terintegrasi (Fakhruddin et al., 2022).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LMS mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
pembelajaran, baik dalam konteks pembelajaran daring maupun sebagai pelengkap pembelajaran
tatap muka (Laisa et al., 2025).

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan mata pelajaran yang
menuntut pemahaman konsep sekaligus keterampilan praktis dalam mengoperasikan perangkat dan
aplikasi digital. Namun demikian, pembelajaran TIK di banyak sekolah, termasuk di SMA Katolik
Bojonegoro, masih menghadapi berbagai kendala. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada
guru dengan metode ceramah dan media presentasi statis, sehingga peserta didik kurang
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara aktif dan eksploratif. Selain itu, materi pembelajaran
umumnya hanya dapat diakses selama jam tatap muka di sekolah, sehingga peserta didik kesulitan
mengulang atau memperdalam materi secara mandiri. Kondisi semacam ini sejalan dengan temuan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala teknis maupun pedagogis, termasuk keterbatasan sarana dan kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Lailiyah & Mardliyah, 2021). Di sisi lain,
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi pada mata pelajaran TIK telah terbukti
mampu meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik apabila dirancang secara
sistematis dan interaktif (Ali et al., 2024).
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Learning Management System menawarkan solusi atas permasalahan tersebut karena mampu
mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran dalam satu wadah, mulai dari penyampaian
materi, latihan soal interaktif, forum diskusi, hingga rekapitulasi capaian belajar peserta didik secara
otomatis. Beberapa penelitian pengembangan LMS berbasis Moodle pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi serta memberikan kemudahan bagi
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan berkelanjutan (Widyasusanti et al., 2021). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis LMS yang dirancang secara interaktif
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang bersifat teknis dan prosedural
(Yetti & Ahyanuardi, 2020). Secara teoretis, keberhasilan media pembelajaran interaktif berbasis
web ini dapat dijelaskan melalui perspektif konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan belajarnya, bukan
sekadar diterima secara pasif dari guru (Erawati & Adnyana, 2024).

Meskipun penelitian mengenai pengembangan LMS maupun media pembelajaran berbasis
web telah cukup banyak dilakukan, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada jenjang sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, atau sekolah menengah kejuruan dengan materi yang bersifat
umum maupun kejuruan spesifik. Penelitian yang secara khusus mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis LMS web untuk mata pelajaran TIK di jenjang SMA, khususnya
pada konteks sekolah swasta berbasis keagamaan seperti SMA Katolik Bojonegoro, masih relatif
terbatas. Kesenjangan inilah yang mendasari perlunya penelitian pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis LMS web yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
TIK di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini Dbertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis Learning Management System (LMS) web pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Katolik Bojonegoro, sekaligus menguji tingkat
kelayakannya melalui validasi ahli materi, ahli media, dan respons peserta didik. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pengembangan media pembelajaran
digital berbasis LMS pada jenjang pendidikan menengah. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran bagi guru TIK untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan metode
deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sekaligus menguji tingkat
kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Learning Management System (LMS) web pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Katolik Bojonegoro. Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) karena tahapannya bersifat sistematis, fleksibel, dan lazim digunakan
dalam penelitian pengembangan media pembelajaran digital (Branch, 2009).
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Populasi penelitian ini adalah peserta didik SMA Katolik Bojonegoro yang menempuh mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan angket
validasi dan angket respon siswa. Penelitian ini melibatkan peserta didik sebagai subjek uji coba
media, serta satu ahli materi dan dua ahli media sebagai validator produk. Jumlah subjek uji coba
mengacu pada pedoman penelitian pengembangan yang menyatakan bahwa uji coba dilakukan
dengan melibatkan 20 sampai 30 peserta didik untuk memperoleh gambaran mengenai produk yang
dikembangkan (Sugiyono, 2022).

Sesuai dengan fokus penelitian ini, seluruh data dikumpulkan melalui angket (kuesioner)
sebagai satu-satunya teknik pengumpulan data. Terdapat tiga jenis angket yang digunakan, yaitu: (1)
angket validasi ahli materi, yang mengukur kesesuaian isi materi TIK dengan kurikulum, ketepatan
konsep, dan kejelasan penyajian; (2) angket validasi ahli media, yang mengukur aspek tampilan
antarmuka, kemudahan navigasi, fungsionalitas fitur LMS, dan kualitas teknis media; dan (3) angket
respons peserta didik, yang mengukur kemudahan penggunaan, daya tarik tampilan, kejelasan materi,
serta manfaat media dalam mendukung proses belajar. Ketiga angket tersebut disusun menggunakan
skala Likert dengan lima alternatif jawaban, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Sebelum digunakan, angket terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut mampu mengukur secara tepat dan konsisten. Validitas isi
angket diuji melalui penilaian pakar dengan menggunakan indeks Aiken's V, di mana suatu butir
dinyatakan valid apabila memperoleh nilai indeks lebih besar atau sama dengan 0,80 (Noviana et al.,
2023). Perhitungan indeks validitas ini mengikuti prosedur yang menekankan pentingnya penilaian
ahli sebagai dasar bukti validitas isi instrumen (Kania et al., 2024). Selanjutnya, reliabilitas angket
diuji menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,70 (Hair et al., 2021).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui lima tahap sesuai model ADDIE. Tahap Analysis
dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, karakteristik peserta didik, serta
kurikulum mata pelajaran TIK melalui angket analisis kebutuhan. Tahap Design meliputi
perancangan struktur LMS, alur navigasi, desain antarmuka, serta penyusunan materi dan fitur
interaktif seperti kuis daring, forum diskusi, dan pelacakan progres belajar. Tahap Development
dilakukan dengan membangun media pembelajaran berbasis LMS web menggunakan teknologi
pengembangan aplikasi web, yang kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media melalui
angket validasi. Tahap Implementation dilakukan dengan uji coba terbatas kepada peserta didik
untuk memperoleh data respons pengguna melalui angket respons peserta didik. Tahap Evaluation
dilakukan dengan menganalisis seluruh data angket dan melakukan revisi produk berdasarkan
masukan yang diperoleh pada setiap tahapan (Sugiyono, 2022).

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi ahli
materi dan ahli media dianalisis menggunakan rumus persentase kelayakan untuk menentukan
kategori kelayakan media. Data respons peserta didik dianalisis menggunakan statistik deskriptif
berupa rata-rata skor dan persentase, yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori pada
skala Likert. Kriteria kelayakan dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu sangat tidak layak, tidak
layak, cukup layak, layak, dan sangat layak. Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan
bantuan Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics (Nurjanah et al., 2023). Hasil analisis data tersebut

602 | Halaman
(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN

MATEMATIKA FPMIPA 2026
IKIP PGRI Bojonegoro



menjadi dasar untuk menyimpulkan tingkat kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis LMS
web pada mata pelajaran TIK di SMA Katolik Bojonegoro.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Learning
Management System (LMS) web pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
memperoleh kategori “sangat layak” berdasarkan angket validasi ahli materi maupun ahli media.
Tingginya persentase kelayakan tersebut mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi berbagai aspek kualitas pembelajaran, mulai dari kesesuaian materi dengan kurikulum,
kejelasan konsep, kualitas tampilan antarmuka, kemudahan navigasi, hingga integrasi fitur-fitur
pendukung pembelajaran seperti kuis interaktif dan pelacakan progres belajar. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran
melalui LMS mampu meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan pemantauan capaian belajar
peserta didik secara sistematis (Fakhruddin et al., 2022).

Angket respons peserta didik juga menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat positif
terhadap media pembelajaran berbasis LMS web ini, khususnya pada aspek kemudahan penggunaan,
daya tarik tampilan, dan kebermanfaatan materi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam membangun
pemahaman melalui interaksi langsung dengan media dan lingkungan belajarnya (Salsabila &
Mugowim, 2024). Selain itu, ketersediaan materi yang dapat diakses kapan saja melalui LMS
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep TIK secara mandiri, sesuai
dengan pandangan bahwa media berbasis web tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai ruang belajar yang mendukung eksplorasi konsep secara aktif (Erawati &
Adnyana, 2024).

Tingginya tingkat kelayakan dan respons positif ini juga tidak terlepas dari desain fitur LMS
yang mengintegrasikan materi, latihan, dan evaluasi dalam satu sistem yang terstruktur. Fitur
semacam ini terbukti efektif dalam penelitian pengembangan LMS berbasis Moodle pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, yang menunjukkan bahwa integrasi materi ajar dengan sistem
evaluasi otomatis dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik (Laisa et al., 2025;
Widyasusanti et al., 2021). Selain itu, keberadaan modul interaktif dalam LMS turut membantu
peserta didik memahami materi yang bersifat prosedural dan teknis, sebagaimana ditemukan pada
pengembangan modul e-learning berbasis LMS pada mata pelajaran yang menuntut keterampilan
praktis (Yetti & Ahyanuardi, 2020).

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya karena secara khusus dikembangkan untuk konteks pembelajaran TIK di jenjang SMA,
khususnya di lingkungan sekolah swasta berbasis keagamaan yang memiliki karakteristik peserta
didik dan fasilitas yang berbeda dari sekolah dasar maupun sekolah kejuruan. Dengan demikian,
penelitian ini memperluas cakupan penerapan LMS sebagai media pembelajaran interaktif pada
konteks yang sebelumnya belum banyak diteliti, sekaligus memperkuat temuan bahwa
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi pada mata pelajaran TIK mampu
meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik apabila dirancang secara sistematis (Ali
et al., 2024).
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, uji coba media
hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas, sehingga generalisasi hasil
penelitian perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, penelitian ini lebih menitikberatkan pada
pengujian kelayakan dan respons pengguna melalui angket, tanpa disertai desain eksperimen untuk
mengukur efektivitas media terhadap hasil belajar secara langsung. Ketiga, keberhasilan
implementasi LMS turut dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti ketersediaan jaringan internet,
kesiapan perangkat peserta didik, serta tingkat literasi digital, yang tidak sepenuhnya dikontrol dalam
penelitian ini. Sebagaimana ditunjukkan dalam kajian mengenai kendala pemanfaatan media berbasis
TIK di sekolah, faktor infrastruktur dan kesiapan pengguna menjadi tantangan yang perlu
diperhatikan dalam implementasi media pembelajaran digital (Lailiyah & Mardliyah, 2021).

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen guna mengukur efektivitas media
berbasis LMS web terhadap hasil belajar peserta didik secara lebih komprehensif. Selain itu, cakupan
penelitian dapat diperluas ke berbagai sekolah dengan karakteristik yang berbeda untuk memperoleh
tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Pengembangan media juga dapat diperkaya dengan integrasi
teknologi terkini seperti gamifikasi maupun kecerdasan buatan untuk meningkatkan motivasi dan
pengalaman belajar peserta didik secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Learning
Management System (LMS) web pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA
Katolik Bojonegoro yang dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi
dan ahli media, serta memperoleh respons yang sangat positif dari peserta didik melalui angket yang
disebarkan. Media berbasis LMS web ini terbukti mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif, fleksibel, dan terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung peningkatan keterlibatan
aktif dan kemandirian belajar peserta didik. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian media pembelajaran digital berbasis LMS pada jenjang pendidikan
menengah, khususnya pada mata pelajaran TIK. Secara praktis, media yang dikembangkan dapat
menjadi alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran TIK di SMA Katolik
Bojonegoro. Meskipun masih terdapat keterbatasan pada cakupan sampel dan desain penelitian yang
bersifat deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis LMS
web memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan guna mendukung pembelajaran TIK yang
efektif, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital.
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